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RINGKASAN
Guruh Sedayuh “Kebijaksanaan Latihan Dan Pengembangan Karyawan Terhadap Prestasi

Kerja Pada Kantor Pelayanan Type-A Direktorat ]enderal Bea dan Cukai Belawan
"( L-l.MiFta‘mo‘c‘in,MBA Sslal{u Dembiml}ing l D'r’a. 1sr»aniah l._ KS selalﬁu Dembimbing H).

Kantor Pelayanan Type-A Direktorat Jenderal Bea dan Cukai Belawan adalah instansi
vertikal dari pada direktorat jenderal bea dan cukai dibawah Depertemen Keuanga Republik
Indonesia, dan merupakan sumber kantor wilayah I. Direkatorat jenderal bea dan cukai di
Belawan, yang berada dan bertanggung jawab langsung kepada atasan keala kantor wilayah.

Pembinaan secara teknis fungsional terhadappelyanan Type-A. Deirektorat Jenderal
Bea dan Cukai di Belawan dilakukan oleh Kepala Kantor Wilayah I Direktorat Jenderal Bea
dan Cukai atau pejabat yang berwewenang dan bertanggung jawab untuk itu.

Kantor Pelayanan Type-A Direktorat Jenderal Bea dan Cukai Belawan mempunyat
tugas melaksanakan kegiatan operasional berdasarkan peraturan perundang-undangan pabean dan
cukai serta peraturan perundang-undangan lainnya yang berkaitan lalulintas dokumen, seperti
keputusan dari Mentri Keuangan, menteri Perdagangan, Menteri Perindustrian dan ungkin
Menteri yang lainnya, yang pelaksanaannya dibebankan kepada Direktorat Jenderal Bea dan

Cukai.

Berdasarkan atas penelitian pendahuluan yang dilakukan pada Kantor Pelayanan
Type-A Direktorat Jenderal Bea dan Cukai Belawan maka ditemukan masalah yang

dihadapi perusahaan yang dapat dirumuskan sebagai berikut :
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* Apakah kebijakan Latihan dan pengembangan karyawan memberikan kiner ja yang

maksimal “.

Berdasarkan rumusan masalah yang dikemukan di atas maka penulis mencoba
mengajukan Hipotesis sebagai berikut :

Jika kebijaksanaan penarikan dan pengembangan karyawan telah diterapakan

maka peningkatan prestasi ker ja karyawan dapat mencapai hasil yang diharapkan.

Adapun kesimpulan penulis tersebut adalah sebagai berikut :

1. Struktur organisasi yang dijalankan Kantor Pelayanan Type-A Direktorat
Jenderal Bea dan Cukai Belawan adalah berbentuk garis dimana dalam
menjalankan kegiatan usaha pimpinan perusahaan memberikan instruksi
langsung kepada bawahannya, dan masing - masing bawahan memberikan
pertanggung jawaban tugasnya kepada atasannya masing - masing secara
vertikal.

2. Kebijakan yang dilakukan perusahaan ini sudah cukup baik, dimana pihak
perusahaan cukup memperhatikan tentang kualitas karyawannya Dalam
perusahaan, pengambilan keputusan adalah direksi (direktur utama), segala
sesuatu mengenai aktivitas perusahaan harus diputuskan oleh direksi yang

dibantu oleh staf/pejabat dalam merumuskan suatu masalah.

ii
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. Latihan dan pengembangan juga merupakan upaya untuk menyiapkan para
pegawai dalam melakukan pekerjaan dan untuk memegang tanggung jawab
dimasa yang akan datang.
. Pada dasarnya Kantor Pelayanan Type-A Direktorat Jenderal Bea dan Cukai
Belawan telah melakukan pengembangan dan penarikan karyawan sesuai dengan
peraturan yang telah ditetapkan oleh perusahaan itu sendiri.

Adapun saran penulis adalah sebagai berikut :
. Sebaiknya dalam hal latihan dan pengembangan karyawan Kantor Pelayanan
Type-A Direktorat Jenderal Bea dan Cukai Belawan ini dilakukan dengan sebaik
- baiknya yang mengacu ke arah praktek yang sehat dalam hal penarikan
karyawan,
. Perusahaan perlu menambah kapasitas operasional perusahan pendukung
pengembangan karyawan.
. Pemisahan fungsi perlu segera dilakukan sehingga akan dijamin bahwa tidak
ada satu orang yang melakukan kegiatan mulai dari awal sampai akhir untuk
menghindari penyimpangan yang mungkin ter jadi.
. Perlu adanya prioritas dan dukungan penuh dari semua pihak baik atasan

maupun bawahan untuk menjamin kelancaran kerja para karyawan.

iii
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5. Untuk dapat mendatangkan tenaga ahli yang dapat memberikan bimbinagan
kepada para karyawan dalam hal meningkatkan efektivitas kerja.

6. Rapat-rapat formal perlu untuk sering diadakan untuk menjamin proses
pengembangan dan latihan kerja karyawan.

7. Dalam penarikan pegawai kiranya Kantor Pelayanan Type-A Direktorat
Jenderal Bea dan Cukat Belawan harus mendata dan memberikan kesempatan

belajar kepada karyawan perusahaan .
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A. Alasan Pemilihan Judul

Dengan semakin besarnya organisasi, maka akan semakin banyak
maslah yang akan dihadapi oleh pimpinan organisasi tersebut dalam
mengurus atau mengelola setiap kegiatan yang ada pada organisasi yang
dipimpinnya. Bila diperhatikan bahwa pekerjaan sebagai sumber
pembantu yang dapat dibandingkan dengan sumber-sumber lainnya yang
tersedia dalam suatu organisasi, maka salah satu sumber tersebut adalah
manusia.

Manusia adalah salah satu sumber atau faktor yang terpenting
dalam suatu organisasi bila dibandingkan dengan sumber-sumber lainnya,
hal ini disebabkan karena manusia memiliki kemampuan untuk
mengkoordinir, mengintegrasi, menilai dan untuk membayangkan situasi,
sehingga sanggup membawa organisasinya kepada sasaran dalam jangka
waktu yang sudah ditetapkan.

Oleh karena itu seorang pimpinan harus merangsang
pertumbuhan individu dan harus megarahkannya, karena jika tidak
demikian maka ada kemungkinan mengalami kegagalan untuk menarik

keuntungan penuh dari sumber daya manusia itu sendiri. Pimpinan adalah
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orang yang bertugas memimpin dan mengarahkan bahwannya. Hal ini
merupakan salah satu kunci keberhasilan pemimpin tersebut.

Seorang pimpinan harus mendorong pengikutnya dengan berbagai
cara yang dia inginkan supaya lebih efektif dan efisien. Karena banyaknya
pegawai atau bawahan yang dihadapkan kepada seorang pemimpin
dengan berbagai tingkah laku, malahan satu orang pegawai atau bawahan
kadang-kadang kita lihat tingkah lakunya berbeda dengan yang lain, maka
cara utuk mengatasinya, seorang pimpinan harus memahami segala
tingkah laku dari para pegawai atau bawahan tersebut dan
mengarahkannya agar mereka dapat melaksanakan pekerjaannya sebaik
mungkin.

Berhasil tidaknya seorang pimpinan untuk mengarahkan
bawahannya tergantung kepada kepemimpinannya. Dengan kata lain
kepemimpinan adalah merupakan inti dari pada manajemen, yang
merupakan unsur terpenting, karena merekalah yang memiliki daya
kemampuan untuk menggerakkan dan mempengaruhi manusia lainnya
agar bekerja guna pencapaian tujuan. Oleh karena itu pemimpin dan
kepemimpinan telah menjadi bahan perhatian dan spekulasi yang
controversial. Hasil penelaahan membuktikan bahwa kepemimpinan
memerlukan proses pengembangan yang terus menerus secara

berkesinambungan agar ditanamkan, dirintis dan dibina sepanjang masa.
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